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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ialah beberapa kesimpulan 

yang dapat disampaikan. 

▪ Penelitian difokuskan untuk mempelajari fenomena likuifaksi yang terjadi di 

Desa Sibalaya, Kecamatan Tanambulava, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah 

pasca Gempa Palu Donggala yang terjadi pada tanggal 28 September 2018 yang 

diakibatkan oleh pergerakan sesar Palu Koro. 

▪ Gempa bumi yang terjadi pada tanggal 28 September 20218 terdiri dari 10 

gempa, namun 4 diantaranya merupakan gempa besar yaitu 1 gempa main shock 

dengan magnitudo 7.5 Mw dan 3 gempa after shock dengan magnitudo 6.02 Mw, 

6.2 Mw, dan 6.37 Mw.  

▪ Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan formula 

atenuasi (metode Donovan dan Esteva), diketahui bahwa gempa yang berpotensi 

untuk menyebabkan terjadinya likuifaksi dan tanah longsor di Desa Sibalaya 

ialah gempa bumi after shock dengan magnitudo 6.37 Mw. Berdasarkan 

perhitungan atenuasi tersebut, perkiraan akselerasi yang terjadi di Desa Sibalaya 

ialah sebesar 0.17 g. 

▪ Berdasarkan peta geologi lembar Palu dan sekitarnya, Desa Sibalaya berada 

pada daerah endapan sungai, limbah banjir, dan alur sungai purba (Qal). Endapan 

sungai (aluvium) pada umumnya merupakan lapisan dengan butiran yang lepas 
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sehingga sangat rentan terhadap terjadinya likuifaksi akibat peningkatan air pori 

ekses. 

▪ Berdasarkan hasil pengamatan visual terhadap kondisi material tanah pada sisi 

permukaan diketahui bahwa material tanah didominasi oleh material tanah pasir 

kelanauan dengan kepadatan lepas.  

▪ Penyelidikan geoteknik berupa pengeboran dalam, pengujian sondir, dan 

pengujian CPTu telah dilakukan pada area Desa Sibalaya oleh Tim Puslitbang 

Jalan dan Jembatan (Pusjatan) dan Tim Peneliti Universitas Katolik 

Parahyangan (Unpar). Dari hasil penyelidikan geoteknik tersebut, diketahui 

bahwa material tanah didominasi oleh material pasir kelanauan sehingga hal 

tersebut mengkonfirmasi hasil pengamatan visual terhadap jenis material yang 

terlihat pada sisi permukaan.  

▪ Berdasarkan hasil kajian potensi likuifaksi yang telah dilakukan untuk daerah 

Desa Sibalaya terhadap kriteria histori, kriteria geologi, kriteria komposisi, state 

criteria, diketahui bahwa aspek-aspek tersebut memenuhi kriteria untuk 

terjadinya likuifaksi. 

▪ Berdasarkan hasil peninjauan terhadap tekanan air pori pada material sampel 

tanah pasca persiapan sampel tanah ke dalam chamber, diketahui bahwa terdapat 

tekanan air pori ekses pada material sampel tanah. Hal tersebut diduga 

disebabkan oleh tahap pekerjaan sampel tanah yang dibuat secara bertahap setiap 

2.5 cm sehingga material butir halus menghasilkan tekanan air pori ekses ketika 

menerima beban tanah di atasnya.  

▪ Berdasarkan hasil kajian perilaku material sampel tanah dalam kondisi dinamik, 

diketahui bahwa pemberian beban dinamik akan menghasilkan tekanan air pori 
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ekses yang hampir mencapai sebesar kumulatif dari tegangan vertikal efektif dan 

beban surcharge yang diberikan pada material sampel tanah. Dari hasil 

pengamatan terhadap tekanan air pori ekses yang terukur, diketahui bahwa 

tekanan air pori ekses yang terukur mencapai ± 94% dari kumulatif dari tegangan 

vertikal efektif dan beban surcharge yang diberikan pada material sampel tanah. 

Hal tersebut diduga disebabkan oleh dampak dari material butiran halus yang 

tidak dapat menggenerasi tekanan air pori secara keseluruhan. 

▪ Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kurva disipasi pasca peningkatan 

tekanan air pori ekses setelah diberikan beban dinamik, diketahui bahwa nilai 

ratio tekanan air pori ekses setelah beban dinamik diberhentikan selama 12 menit 

masih menunjukkan angka 0.89. Nilai ratio tekanan air pori ekses yang 

cenderung masih tinggi tersebut, diduga disebabkan oleh permeabilitas material 

butiran halus yang cenderung lebih rendah sehingga tekanan air pori ekses yang 

muncul tidak dapat langsung terdisipasi. 

▪ Berdasarkan hasil pengamatan terhadap nilai tahanan ujung konus pada saat 

material sampel tanah mengalami likuifaksi, diketahui bahwa nilai tahanan 

konus mengalami penurunan nilai secara signifikan yang mana hampir 

mendekati 0 kg/cm2. Hal tersebut membuktikan bahwa pada saat likuifaksi 

terjadi, material tanah kehilangan kekuatannya perihal disebabkan oleh 

peningkatan tekanan air pori ekses. 

▪ Berdasarkan hasil pengamatan terhadap nilai tahanan ujung konus dan friksi 

selimut pada saat penusukan konus CPTu pasca beban dinamik diberikan, 

diketahui bahwa material sampel tanah berada dalam kondisi dengan kepadatan 
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yang sangat lepas dan dari hasil pengukuran terlihat bahwa pada sebagian 

kedalaman masih terpengaruh terhadap boundary effect. 

▪ Berdasarkan nilai friksi selimut yang terukur dari penusukan konus CPTu, dapat 

dilakukan korelasi terhadap nilai viskositas. Pada penelitian ini, nilai viskositas 

rata-rata untuk material sampel tanah pada saat terlikuifaksi (nilai ratio tekanan 

air pori ekses sebesar 0.91) ialah sebesar 18 Pa.s. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ialah beberapa saran yang 

dapat disampaikan. 

▪ Untuk penelitian dengan shake table, diusulkan agar shake table dapat di 

program agar beban dinamik yang diinputkan pada material sampel tanah dapat 

langsung disesuaikan dengan input beban dinamik yang ingin diberikan 

(misalnya dengan perkiraan akselerasi gempa yang terjadi di lapangan).  

Selain itu, diusulkan agar sistem data akuisisi dari input beban dinamik pada 

shake table dapat dibuat secara otomatis tersimpan pada database.  

▪ Untuk penelitian dengan chamber, diusulkan agar pemberian confining pressure 

dapat diberikan pada keseluruhan perimeter dari material sampel tanah sehingga 

hasil pengujian dapat lebih mencerminkan kondisi riil di lapangan.  

Selain itu, diusulkan agar diameter chamber dapat dibuat lebih besar untuk 

menghindari efek dari boundary dan kedalaman chamber dapat dibuat lebih 

dalam agar data valid yang terukur setelah mempertimbangkan efek boundary 

lebih banyak. 
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▪ Untuk penelitian chamber, diusulkan juga agar chamber dapat dipasang pore 

water transducer pada beberapa titik kedalaman sehingga sistem data akuisisi 

untuk tekanan air pori pada setiap kedalaman dapat terbaca dengan baik. 

▪ Untuk penelitian piezocone pada suatu chamber yang memiliki material tanah 

dengan kepadatan tanah yang lepas, diusulkan agar kapasitas konus piezocone 

yang digunakan memiliki spesifikasi yang cukup sensitif dalam pembacaan data 

yang relatif kecil, misalnya dengan konus yang memiliki kapasitas 2.5 ton. 

▪ Untuk persiapan sampel dengan metode konsolidasi, diusulkan agar material 

sampel tanah dapat diberi jeda waktu hingga tekanan air pori ekses pada material 

tanah telah terdisipasi secara keseluruhan. 

▪ Setelah pemberian beban dinamik dilakukan, diusulkan agar pembacaan tekanan 

air pori ekses dapat dilakukan hingga tekanan air pori ekses tersebut terdisipasi 

seluruhnya. Tujuan dari pembacaan tekanan air pori ekses hingga terdisipasi 

seluruhnya ialah agar dapat diketahui lamanya waktu disipasi tekanan air pori 

ekses pasca terjadinya likuifaksi. 
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